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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Membaca merupakan proses pengolahan informasi visual dan
informasi nonvisual. Informasi visual merupakan informasi grafis yang
diperolen melalui indera penglihatan, dan informasi nonvisual adalah
informasi yang sudah ada dalam konsep berpikir para pembacanya.
Dengan kata lain, membaca merupakan suatu proses interaksi antara
latar belakang pengetahuan pembaca dan informasi leksikal serta
gramatikal yang ada dalam simbol-simbol tertulis.

Membaca bukan hanya proses memandang lambang-lambang
tertulis, melainkan juga merupakan proses pencarian makna yang
merupakan hasil interaksi antara bahasa tulis dan pikiran pembaca.
Membaca merupakan proses komunikasi interaktif yang meliputi latar
belakang pengalaman, bahasa, dan organisasi gagasan. Membaca
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan pembaca, penulis, dan
informasi yang tertuang dalam bentuk bahasa tulis.

Membaca merupakan salah satu kemampuan dasar yang wajib
dimiliki oleh setiap siswa, di samping menulis dan berhitung. Membaca
bagi para siswa merupakan sarana utama untuk memudahkan mereka

menyerap informasi. Kemampuan menyerap informasi sangat diperlukan



para siswa untuk mencapai prestasi belajar yang dicita-citakan.

Kegiatan membaca harus dijadikan sebagai sebuah kegiatan yang
menyenangkan dan menggairahkan agar timbul minat yang tinggi untuk
melaksanakan kegiatan tersebut. Hal ini didasari oleh kenyataan yang ada
dewasa ini, yaitu bahwa kegiatan membaca masih merupakan suatu
kegiatan yang kurang diminati para siswa. Kegiatan membaca terlaksana
hanya karena terpaksa untuk menyelesaikan tugas-tugas, bukan suatu
kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan atau kebutuhan. Karena
keterpaksaan itulah maka hasil dari kegiatan membaca masih belum
sesuai dengan apa yang diharapkan. Kemampuan membaca para siswa
masih berada pada tingkatan yang rendah.

Pernyataan-pernyataan miring tentang daya baca siswa di berbagai
tingkatan sekolah banyak kita dengar. Berdasarkan hasil penelitian,
Lembaga Penelitian Internasional menempatkan kemampuan membaca
anak-anak di Indonesia pada peringkat ke-26 dari 28 negara yang diteliti
(Republika dalam Hoerudin, 2002:4). Penelitian yang dilakukan Haryanto
pada tahun 1999 (dalam Hoerudin, 2002:5) terhadap 113 siswa
menunjukkan bahwa 83,2% kemampuan membaca ilmiah siswa masih
rendah, 16,8% termasuk kategori sedang, dan tidak ditemukan siswa
yang mempunyai kemampuan membaca ilmiah yang tinggi. Ditemukan
pula dalam penelitian tersebut bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara kemampuan membaca ilmiah dengan prestasi belajar.



Kekurangmampuan siswa dalam kegiatan membaca salah satunya
dilatarbelakangi juga oleh kurangnya kesempatan yang diberikan guru
kepada siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Proses belajar
mengajar masih dikelola secara monoton dan konvensional. Proses
belajar mengajar yang terjadi saat ini di sekolah-sekolah tetaplah
marupakan pola tradisional, yaitu guru menerangkan, siswa
mendengarkan dan mencatat, lalu latihan soal. Kondisi semacam ini
tentunya kurang kondusif dalam mengembangkan kemampuan membaca
siswa. Akibatnya, pendidikan tak jarang menghasilkan Iulusan yang
kurang berani bertanya, kurang kritis, dan kurang kreatif. Guru
seharusnya bertindak sebagai fasilitator, dinamisator, dan organisator
proses belajar mengajar. Apabila hal ini dijalankan dengan baik
diharapkan kemampuan membaca para siswa dan hasil pendidikan kita
akan meningkat secara signifikan.

Proses belajar mengajar harus lebih banyak melibatkan siswa dan
mengaktifkan siswa karena siswa akan lebih mudah membangun
pemahaman apabila diberi kesempatan untuk aktif berinteraksi
mengkomunikasikan gagasannya dengan siswa lain atau guru. Interaksi
memungkinkan terjadinya perbaikan terhadap pemahaman siswa melalui
diskusi, saling bertanya, dan saling menjelaskan. Hal ini berlaku untuk
semua pembelajaran termasuk pembelajaran membaca.

Bagi para siswa kemampuan memahami bacaan turut menentukan

pencapaian pembelajaran yang lebih memuaskan. Kemampuan bergelut



dengan buku dan kemampuan memahami teks-teks bacaan merupakan
salah satu modal dasar bagi para siswa untuk mengembangkan potensi
dirinya. Guru sebagai personal pendidikan pun dituntut agar mampu
meningkatkan kemampuan tersebut. Salah satu usaha guru adalah
mencari cara atau model yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswanya.

Banyak model pembelajaran yang berkaitan dengan peningkatan
kemampuan membaca pemahaman. Akan tetapi, pada kesempatan ini
penulis ingin mencoba meneliti tentang model pengajaran timbal-balik
(reciprocal teaching) dalam pembelajaran membaca untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa. Alasan pemilihan model ini
karena model pengajaran timbal-balik (reciprocal teaching) merupakan
suatu pendekatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran, melakukan analisis terhadap
konsep yang dibacanya, membuat pertanyaan-pertanyaan, membuat
ikhtisar, memprediksi bahasan selanjutnya, dan mendiskusikan hal-hal
yang kurang dipahami.

Model pengajaran timbal-balik (reciprocal teaching) diprediksi dapat
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman para siswa. Nur dan
Wikandari (1999:12) mengatakan bahwa pendekatan ini terutama
dirancang untuk membantu siswa yang rendah hasil belajarnya dalam

belajar membaca pemahaman.



Pengajaran timbal-balik  (reciprocal teaching) memberikan
kesempatan kepada para siswa untuk terbiasa menganalisis
permasalahan yang ada dalam bacaan, mampu memprediksi, mampu
menjelaskan isi bacaan, bertanya jawab, juga mampu merangkum hal-hal
yang penting dari bacaan. Dengan prosedur pengajaran timbal-balik
(reciprocal teaching) seperti itu siswa dituntut untuk berkonsentrasi penuh
pada bacaan dan berusaha untuk memahami isi bacaan secara
keseluruhan. Dengan demikian, model pengajaran timbal-balik (reciprocal
teaching) diharapkan dapat meningkatkan kemampuan = membaca

pemahaman para siswa.

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian

Identifikasi masalah perlu dikemukakan agar diperoleh gambaran
yang jelas mengenai fokus penelitian. Adapun identifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut.

1) Rendahnya kemampuan membaca siswa.

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya
kemampuan membaca para siswa, Yyaitu kemampuan siswa dalam
memahami isi sebuah wacana secara keseluruhan. Hal ini diketahui
berdasarkan hasil observasi pendahuluan dan wawancara. Mereka
mengakui mengalami kesulitan dalam memahami bacaan secara
sekaligus, sehingga ketika mereka berusaha untuk menemukan ide pokok

paragrap, tema bacaan, apalagi memahami bacaan secara keseluruhan,



maka proses membacanya harus dilakukan berulang-ulang. Pada saat
proses pembelajaran membaca, pada umumnya para siswa terlihat malas
melakukan kegiatan membaca, mereka mengikuti pembelajaran
membaca secara terpaksa, malas, dan tidak antusias. Padahal,
pencapaian kemampuan membaca ini sangat penting, karena
kemampuan membaca siswa pada akhirnya diharapkan dapat menunjang
tercapainya prestasi belajar siswa yang lebih baik. Untuk mencapai
kemampuan membaca ini tentulah bukan suatu hal yang mudah. Oleh
karena itu, harus dicari solusinya. Salah satu solusi yang diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan membaca para siswa adalah dengan
mencari strategi dan model pembelajaran yang tepat.
2) Penerapan model pengajaran timbal-balik (reciprocal teaching)
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dan wawancara pula,
diketahui bahwa proses pembelajaran membaca yang digunakan guru
selama ini monoton, yaitu dengan cara menyuruh para siswa membaca
bacaan dan menjawab pertanyaan-pertanyaannya yang sudah tersedia
pada buku pelajaran. Strategi dan teknik yang digunakan tidak membuat
siswa aktif dan berfikir kritis, sehingga untuk memahami bacaan para
siswa merasa kesulitan. Untuk memecahkan permasalahan yang
berkenaan dengan strategi proses pembelajaran membaca itu, penulis
akan mencoba menerapkan  sebuah model yang disebut model
pengajaran timbal-balik (reciprocal teaching), yaitu suatu kegiatan belajar

yang dilakukan oleh siswa meliputi empat buah strategi vyaitu:



memprediksi, menjelaskan, membuat pertanyaan/jawaban, dan
meringkas. Alasan pemilihan model ini karena model pengajaran timbal-
balik (reciprocal teaching) adalah sebuah model yang dirancang untuk
membantu siswa yang rendah hasil belajarnya dalam belajar membaca

pemahaman.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang
dikemukakan di atas, maka penulis merumuskan masalah penelitiannya
sebagai berikut.

1) Apakah penggunaan model pengajaran timbal-balik (reciprocal
teaching) efektif bagi peningkatan kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Tasikmalaya?

2) Apakah model pengajaran timbal-balik (reciprocal teaching) dapat
meningkatkan keaktifan dan konsentrasi siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Kota Tasikmalaya?

3) Bagaimanakah langkah-langkah proses pembelajaran  membaca
dengan menggunakan model pengajaran timbal-balik (reciprocal
teaching) yang diterapkan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota

Tasikmalaya?



1.4Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang ingin dipecahkan dalam penelitian

ini maka tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut.

1) Mengukur keefektifan penggunaan model pengajaran timbal-balik
(reciprocal  teaching) dalam  pembelajaran membaca bagi
peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Kota Tasikmalaya.

2) Memperoleh gambaran tentang peningkatan keaktifan dan konsentrasi
para siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Tasikmalaya dengan
menggunakan model pengajaran timbal-balik (reciprocal teaching).

3) Memperoleh gambaran tentang langkah-langkah proses pembelajaran
membaca dengan menggunakan model pengajaran timbal-balik

(reciprocal teaching).

1.5 Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang
perlu dijelaskan.

1) Model pengajaran timbal-balik  (reciprocal teaching) dalam
pembelajaran membaca adalah suatu pendekatan konstruktivis yang
dirancang untuk mengajarkan kepada siswa tentang strategi-strategi
yang dapat membantu memahami bacaan dengan baik. Pendekatan

ini terutama dirancang untuk membantu siswa yang rendah hasil



belajarnya dalam belajar membaca pemahaman. Proses
pembelajaran dengan menggunakan model pengajaran timbal-balik
(reciprocal teaching) berlangsung dalam wujud sebuah dialog antara
guru dan para siswa mengenai bagian-bagian suatu teks. Ada empat
strategi yang dapat digunakan dalam model pengajaran timbal-balik
(reciprocal teaching), yaitu: memprediksi, membuat pertanyaan atau
jawaban, menjelaskan, dan meringkas.

2) Kemampuan membaca ialah kecepatan membaca dan pemahaman

isi secara keseluruhan.

1.6 Manfaat Hasil Penelitian
Dengan tercapainya tujuan, maka manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah:

1) memberikan masukan dalam menyusun dan mengembangkan
pembelajaran bahasa Indonesia terutama pembelajaran membaca
dengan menggunakan model pengajaran timbal-balik (reciprocal
teaching);

2) memberikan masukan dalam memilih model yang dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa yaitu dengan menggunakan

model pengajaran timbal-balik (reciprocal teaching).
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1.7 Anggapan Dasar dan Hipotesis
1.7.1 Anggapan Dasar
Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1) Model pengajaran timbal-balik (reciprocal teaching) terutama
dirancang untuk membantu siswa yang rendah hasil belajarnya dalam
belajar membaca pemahaman.

2) Model pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan pembelajaran.

3) Guru berkewajiban menciptakan iklim belajar yang memungkinkan
siswa untuk lebih aktif.

4) Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar sangat penting. John

Dewey mengatakan ‘learning by doing’.

1.7.2 Hipotesis

Berlandaskan pada anggapan dasar di atas maka penulis
berhipotesis bahwa “penggunaan model pengajaran timbal-balik
(reciprocal teaching) dalam pembelajaran membaca dapat meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman siswa”.

1.8 Paradigma Penelitian
Kemampuan membaca siswa rendah dan kegiatan membaca tanpa
strategi merupakan latar belakang dilakukannya penelitian ini.

Ketidakmampuan itu ingin dicari solusinya dengan mengujicobakan
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sebuah strategi yang diprediksi mampu meningkatkan kemampuan
membaca para siswa. Strategi-strategi yang akan diujicobakan tersebut
ada dalam sebuah model yang disebut model pengajaran timbal-balik
(reciprocal teaching). Keefektifan model ini dapat dilihat berdasarkan hasil
belajar siswa setelah mendapat pembelajaran membaca dengan
menggunakan model pengajaran timbal-balik (reciprocal teaching).
Kemampuan membaca siswa akan dibandingkan berdasarkan hasil tes
awal, yaitu sebelum mendapat pembelajaran dengan menggunakan
model pengajaran timbal-balik (reciprocal teaching) dan hasil tes akhir,
yaitu setelah mendapat pembelajaran dengan menggunakan model
pengajaran timbal-balik (reciprocal teaching). Hal itu digambarkan dalam

bagan di bawah ini.
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Bagan 1.1

Paradigma Penelitian

Fenomena
- Kemampuan membaca Temuan/Hasil

siswa rendah Penelitian
- Membaca tanpa strategi

I I

Solusi )
Pembahasan Hasil

Uji Coba Model

Perlu Strategi , :
Reciprocal Teaching

Membaca
Khusus

Model Reciprocal
Teaching

Uji Coba Model
Memprediksi Reciprocal Teaching
Bertanya/jawab
Menjelaskan
Meringkas




